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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk melihat dinamika kebahagiaan dalam
penjurusan di sekolah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif
deskriptif dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri dari 6 informan (4 informan utama, 2 informan pendukung). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di SMK AL-ISLAM Surakarta
merasa cukup bahagia disaat dilakukannya penjurusan studi. Dimana pada aspek
relasi sosial yang positif menunjukkan peranan yang tinggi, siswa dapat merasakan
bahwa mereka merasa didukung dan diterima oleh teman, guru, dan keluarganya.
Aspek ketahanan diri merupakan aspek kedua yang memiliki peranan tinggi pada
kebahagiaan siswadi jurusannya. Dimana siswa mampu untuk beradaptasi, dan
mampu bangkit saat mengalami pengalaman sulit terutama dalam proses belajar di
jurusannya.

Kata Kunci: Kebahagiaan, Penjurusan, SMK, Siswa,

ABSTRACT

This research was made with the aim of looking at the dynamics of happiness in
school majors. The research method used is descriptive qualitative method by
means of observation, interview and documentation. The research informants
consisted of 6 informants (4 main informants, 2 supporting informants). The results
of this study indicate that students at SMK AL-ISLAM Surakarta feel quite happy
when they do study majors. Where in the aspect of positive social relations shows
a high role, students can feel that they feel supported and accepted by their friends,
teachers and family. The resilience aspect is the second aspect that has a high role
in student happiness in their majors. Where students can adapt, and are able to rise
when experiencing difficult experiences, especially in the learning process in their
majors.

Keywords: Happiness, Majoring, SMK, Students.

1016


https://doi.org/10.31539/a3tgfr23
mailto:emaliayunika57@gmail.com1

2025. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 8(6): 1016-1024

PENDAHULUAN
Pendidikan kini bukan lagi
kebutuhan tambahan, melainkan

kebutuhan  yang sangat penting.
Keinginan akan Pendidikan mendorong
seseorang untuk terus melanjutkan studi
guna mencapai tujuan hidupnya. Dimana
orang yang memiliki Pendidikan akan
lebih mudah mengikuti perkembangan
zaman dan mampu beradaptasi dengan
kondisi kehidupan yang ada saat ini.
Suryadi, R. (2024) menyatakan bahwa
Tujuan pendidikan sangat beragam dan
bergantung pada harapan serta keinginan
masyarakat dan negara masing-masing.
Secara umum, pendidikan bertujuan
membentuk individu menjadi manusia
yang bijak, warga negara yang baik,
bertanggung jawab, serta mampu hidup
sejahtera dan Bahagia

Sekolah  tingkat  pendidikan
menengah di  indonesia  terdapat
beberapa jenis sekolah, antara lain
Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
Sekolah Keagamaan (Madrasah Aliyah),
serta yang setara dengan ketiga jenis
tersebut. Dimana jenjang ini, siswa
harus memilih satu jalur jurusan yang
sesuai dengan minat dan bakatnya. SMA
ada tiga program yang ditawarkan, yaitu
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Ilmu
Bahasa. Sementara itu, di SMK, siswa
mengikuti program kejuruan yang
beragam, seperti Teknik Otomotif,
Teknologi Informasi, Keperawatan,
Pariwisata, dan berbagai bidang lainnya.

Sekolah  Menengah  Kejuruan
(SMK) merupakan awal dalam memilih
jalur karier untuk masa depan. Penentuan
jurusan yang diambil oleh siswa, yang
dikenal sebagai penjurusan, dilakukan
berdasarkan kemampuan akademik serta
minat siswa. Secara keseluruhan, siswa
yang mempelajari bidang ilmu yang
sesuai dengan kepribadiannya akan
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merasa  lebih  senang  dan
termotivasi dalam belajar.
Pemilihan jurusan di sekolah
umumnya dimulai dengan siswa
mempertimbangkan minat dan
tujuan mereka sendiri. Namun,
tidak sedikit siswa yang memilih
jurusan hanya karena mengikuti
teman-temannya. Ada pula siswa
yang memilih jurusan karena
dipaksa oleh orang tua. Orang tua
biasanya melakukan ini karena
ingin memberikan yang terbaik
bagi anaknya, meskipun pilihan
tersebut mungkin tidak sesuai

dengan kebutuhan atau
kemampuan anak tersebut.
Kewenangan  sekolah  dalam
menentukan ~ penjurusan  ini

bertujuan agar siswa dapat
ditempatkan dalam kelompok
kemampuan yang sesuai dengan
potensi masing-masing.

Pemilihan jurusan dapat
mempengaruhi tidak hanya pada
pengalaman belajar siswa, tetapi
juga masa depan karier mereka
(Khasanah, 2022). Siswa yang
memilih jurusan sesuai dengan
minat dan bakat mereka biasanya
memiliki semangat belajar yang
lebih tinggi dan mencapai hasil
akademik yang lebih baik. Jika
sebaliknya, keputusan  dalam
memilih jurusan yang tidak tepat
bisa menyebabkan rasa tidak puas,
menurunnya prestasi akademik,
bahkan bisa berujung keluar dari
sekolah (Hidayati, 2022).

Beberapa masalah yang
sering dihadapi siswa saat memilih
jurusan adalah kurangnya
informasi mengenai detail jurusan
dan prospek kerja, pengaruh
lingkungan seperti tekanan dari
orang tua atau teman sebaya,
keterganjalannya dalam mengenali
kemampuan dan minat diri sendiri,
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serta  keterbatasan = waktu  dalam
mengambil keputusan. Banyak siswa
tidak tahu potensi diri mereka dan
bagaimana potensi itu bisa diterapkan di
dunia kerja (Surya, 2023).

Tujuan memilih jurusan adalah
agar siswa bisa mengembangkan
kemampuan dan keterampilan yang
sesuai dengan minat serta bakatnya. Hal
ini membantu siswa mencapai tujuan
yang akan memberikan manfaat bagi diri
sendiri dan masyarakat. Selain itu, tujuan
dari penjurusan ini juga agar membuat
siswa belajar dengan lebih fokus dan
terarah sesuai dengan kemampuan serta
bakat yang dimilikinya.

Penjurusan di SMK AL-ISLAM
Surakarta terdiri dari dua jurusan yaitu
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
serta Teknik Jaringan Akses (TJA).
Berdasarkan pengamatan awal yang
dilakukan, terdapat banyak masalah
yang dihadapi siswa di SMK AL-
ISLAM Surakarta, khususnya dalam
memilih jurusan. Sebagian siswa tidak
memahami jurusan yang dipilih serta
merasa jurusan tersebut tidak sesuai
dengan bakat dan minat mereka. Selain
itu, kondisi ruang kelas yang kurang
kondusif, ada fasilitas sekolah yang tidak
memadai. Kesimpulannya masih banyak
siswa yang memilih jurusan bukan
karena minat atau pilihan mereka sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh pihak lain
seperti orang tua, teman, ketidaklulusan
dalam proses seleksi pemilihan jurusan,
atau faktor-faktor lainnya. Pemilihan
jurusan yang tepat, akan membuat siswa
merasa senang atau bahagia.

Kebahagiaan merupakan salah
satu penunjuk penting dalam menilai
kesejahteraan psikologis siswa, sehingga
menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam proses penjurusan.
Keadaan bahagia tidak hanya terkait
dengan perasaan senang semata, tetapi
juga mencakup rasa puas, rasa nyaman,
serta keterbukaan emosional yang positif
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terhadap  lingkungan  belajar.
Sebagai individu yang sedang
dalam masa perkembangan, siswa
membutuhkan  kondisi mental
yang stabil agar dapat beradaptasi
dengan  berbagai  perubahan,
termasuk perubahan lingkungan
belajar dan tekanan akademik dari
jurusan baru yang dipilih.
Hoftken, 0. (2025)
menyatakan bahwa Kebahagiaan
adalah suatu kondisi psikologis
positif yang mencakup perasaan
baik yang dialami individu serta
aktivitas yang mereka nikmati, dan
sering dianggap sebagai
keseimbangan antara keadaan
afektif positif dan negative. Kneer,
(2024)  menjelaskan ~ bahwa
Kebahagiaan adalah  keadaan
emosi positif yang sangat subjektif
dan ditentukan secara pribadi oleh
masing-masing individu, sehingga
definisinya menjadi rumit karena
setiap orang memiliki interpretasi
yang berbeda tentang apa yang
dimaksud dengan kebahagiaan.
Sebagian besar orang menganggap
kebahagiaan  sebagai  kondisi
psikologis yang lebih dipengaruhi
oleh keadaan internal daripada
faktor eksternal, meskipun
beberapa konsep kebahagiaan juga
melibatkan kesejahteraan yang
berkaitan dengan kondisi luar.
Menurut Kanazawa, S.
(2025). Orang yang berbahagia
cenderung menunjukkan  sifat

ramah, mampu  berinteraksi
dengan  baik, dan  senang
membantu sesama, yang
mencerminkan kecerdasan
emosional dan efektivitas sosial
yang tinggi

Kebahagiaan membuat

siswa lebih  bersyukur dan
menghargai  hal-hal kecil di
sekitarnya. Orang yang bahagia
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cenderung memandang dunia sebagai
tempat yang lebih aman, merasa lebih
percaya diri, serta lebih mudah dalam
membuat keputusan. Mereka juga lebih
mudah bekerja sama karena memiliki
sikap dan kepribadian yang sehat. Siswa
yang  bahagia  percaya  bahwa
kebahagiaan ~ memberikan  dampak
positif di berbagai aspek kehidupan dan
membawa arah yang lebih baik dalam
hidup. Contohnya, kebahagiaan
membantu menciptakan hubungan yang
lebih baik, meningkatkan produktivitas,
memperpanjang usia, meningkatkan
kesehatan, merangsang kreativitas, dan
meningkatkan ~ kemampuan  dalam
memecahkan masalah serta membuat
keputusan tentang rencana hidup.

Kebahagiaan siswa dalam memilih
jurusan  sangat  tergantung pada
kemampuan mereka menerima,
beradaptasi, dan merasa cocok dengan
jurusan yang dipilih. Perasaan bahagia
ini bisa berbeda pada setiap individu,
bahkan bisa berubah seiring berjalannya
waktu. Ada siswa yang merasa senang
dan puas sejak awal karena jurusan
tersebut sesuai dengan minat dan
bakatnya, sementara ada juga yang
merasa dipaksa atau bahkan merasa
kecewa. Hal ini dapat memengaruhi
motivasi belajar serta kesehatan mental
mereka secara negatif.

Penelitian mengenai kebahagiaan
siswa dalam bidang pendidikan sudah
banyak dilakukan, namun fokus khusus
terhadap dinamika kebahagiaan selama
proses penjurusan masih sangat terbatas.
Kebanyakan penelitian lebih mengarah
pada aspek seperti prestasi akademik,
motivasi belajar, atau tekanan akademis,
tanpa secara mendalam menganalisis
bagaimana perubahan emosional dan
tingkat kebahagiaan siswa berkembang
sejak awal hingga akhir proses
penjurusan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif.
Pada penelitian ini, peneliti
berusaha menampilkan gambaran
mengenai dinamika kebahagiaan
siswa dalam memilih jurusan.
Tujuan dari metode penelitian ini
adalah agar hasil yang diperoleh
dapat disampaikan secara jujur dan
tidak menyampaikan penilaian
pribadi. Subjek penelitian terdiri
dari 4 siswa kelas X1 sebagai
responden utama dan 2 responden
pendukung yaitu guru BK serta
Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum.

Teknik pengumpulan data
dilakukan  melalui  observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Tujuannya adalah agar data yang
diperoleh  lebih  akurat dan
lengkap. Peneliti menggunakan
gambar serta perekam suara untuk
mendukung proses wawancara.
Langkah ini dilakukan agar data
yang dikumpulkan memiliki bukti
yang kuat dan dapat dipercaya.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  dari  hasil
penelitian mengenai  dinamika
kebahagiaan siswa dalam
penjurusan  dapat  ditemukan
adanya kebahagiaan yang baik dari
beberapa siswa di SMK AL-
ISLAM  Surakarta. Dijelaskan
dengan data dibawah ini bahwa
jumlah siswa yang dijadikan
sebagai informan sebanyak 4
orang dari kelas XI dan 2 informan
pendukung yaitu guru BK dan
Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum.
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Tabel 1. Data Informan

Nama Usia Jenis Kelamin Keterangan
SNH 18 tahun Perempuan Informan utama
NR 17 tahun Perempuan Informan utama
FA 17 tahun Laki-laki Informan utama
RAH 17 tahun Laki-laki Informan utama
MC 24 tahun Perempuan Informan pendukung
WS 42 tahun Perempuan Informan pendukung

Berdasarkan wawancara yang
telah  dilakukan pada  keenam
informan, diperoleh beberapa data 5
aspek berikut:

Relasi Sosial yang Positif
Hubungan sosial yang baik,
hubungan positif dapat terbentuk jika
ada  dukungan sosial  yang
memungkinkan seseorang
mengembangkan rasa percaya diri,

mengurangi masalah-masalah
psikologis, meningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan
masalah  secara  adaptif, serta
membantu  seseorang ~ menjaga
kesehatan fisiknya. Keempat

informan merasa bahwa orang-orang
disekitarnya dapat menerima dan
mendukung dirinya dalam setiap
proses pembelajaran dikelas. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh SNH.
“Semua dukung, temen ya dukung
kadang aku tanya ini gimana, guru
juga dukung terus selalu ingetin,

keluarga juga support”.
Kesimpulannya  setiap  individu
terutama keempat pinforman

memiliki hubungan sosial yang baik
dengan teman, keluarga, guru di
sekolah hal ini juga didukung oleh
pendapat dari informan pendukung
bahwa siswa juga memiliki hubungan
yang cukup baik dengan teman-teman
serta guru di sekolah.
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Keterlibatan Penuh

Keterlibatan penuh yang artinya
keterlibatan penuh tidak hanya terjadi
dalam karier, tetapi juga dalam
berbagai hal seperti hobi dan kegiatan

lainnya. Keempat informan juga
merasa bahwa mereka selalu
menunjukkan  keterlibatan  dalam

aktivitas di sekolah baik dalam proses
pembelajaran maupun kegiatan diluar
pembelajaran. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh RAH: “ada matkul
produktif yang asik, gurunya juga
asik jadi gampang paham, ada mapel
yang tentang mikrotik dan lain-lain
karna aku dari awal sudah tertarik”.
Kesimpulannya keempat informan
menunjukkan bahwa mereka benar-
benar terlibat, bukan hanya secara
fisik yang bergerak, tetapi juga hati
dan pikiran ikut serta dalam setiap
aktivitas yang mereka lakukan.
Walaupun jurusan ini bukan menjadi
pilihan mereka akan tetapi, mereka
masth sanggup dalam mengikuti
pelajaran, memahami materi, serta
praktik yang ada dijurusannya. Hal ini
juga didukung oleh pendapat dari

informan pendukung yang
menjelaskan bahwa, banyak siswa
yang memang merasa bahwa

jurusannya ini bukan menjadi pilihan
utama mereka namun, mereka tetap
berproses menerima dan mengikuti
pelajaran di jurusan tersebut.
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Penemuan Makna dalam
Keseharian
Keterlibatan penuh dan

hubungan positif dengan orang lan
merupakan cara lain untuk mencapai
kebahagiaan, yaitu dengan
menemukan makna dalam setiap
Tindakan yang dilakukan. Individu
yang bahafia akan menemukan
makna dalam setiap tindakan yang
dilakukannya. Keempat informan
merasa bahwa jurusan yang mereka
pilih nilai dan makna untuk masa
depan. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh NR “Jurusan ini
penting, karna ini juga teknologi
nanti akan kepake entah saat kerja
akan kepake”. Hal ini dibuktikan
dengan sikap bersyukur dan keempat
subjek juga sudah menemukan bahwa
jurusan yang mereka pilih ini dapat
berguna untuk bekal saat mereka
terjun di dunia kerja dan ilmu yang
didapatkannya bisa bermanfaat untuk
dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini
juga  disetujui  oleh  informan
pendukung bahwa siswa sudah
mengetahui alasan ataupun tujuan
memilih jurusan tersebut. Selain itu
siswa juga sudah mengetahui bahwa
jurusan yang dipilih ini nantinya akan
dapat dipergunakan.

Optimisme

Aspek optimis yaitu tentang
orang yang optimis akan merasa lebih
bahagia dan puas dengan hidupnya.

Seseorang yang menilai dirinya
secara  positif cenderung bisa
mengendalikan  hidupnya dengan

baik, sehingga memiliki harapan dan
impian yang positif terhadap masa
depan. Keempat informan juga
merasa bahwa terdapat pandangan
positif terhadap masa depan dan juga
keyakinan akan kemampuan mereka.
Hal ini seperti yang disampaikan FA
“waktu dapet rangking turun ya
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kecewa, ya walaupun emang ngga
bisa dilama-lamain di kecewain ya
intinya berusaha buat lebih baik lagi.
sekarang ya Alhamdullilah kalo
emang nilainya udah jelek ya pasti
harus kita perbaiki itu aja”. Faktanya
dari keempat subjek juga menyadari
bahwa terdapat peluang serta
memiliki rasa yakin terhadap pilihan
jurusannyaa sekarang yang nantinya
bisa berguna dan bisa terus mengikuti
perkembangan zaman teknologi. Hal
ini juga didukung oleh pendapat
informan pendukung bahwa siswa
memiliki rasa yakin dan optimis
dengan pilihan jurusan yang mereka
pilih, siswa juga yakin untuk bisa
berkembang di jurusannya.

Ketahanan Diri
Kebahagiaan tidak ditentukan

oleh banyaknya peristiwa
menyenangkan yang dialami,
melainkan oleh seberapa tinggi

kemampuan seseorang untuk bangkit
dari situasi yang tidak
menyenangkan. Keempat informan
merasa bahwa mereka mampu untuk
beradaptasi, dan mampu bangkit saat
mengalami pengalaman sulit terutama
dalam proses belajar di jurusannya.
Hal ini seperti yang disampaikan
RAH “kalo udah disini ya udah ambil
aja yang penting apapun ya udah
yang penting dapet bekalnya penting
walaupun ilmunya sedikit nanti bisa
di kembangin lagi di lain waktu”.
Faktanya keempat subjek
menjelaskan bahwa mereka mampu
melewati kesulitan saat belajar dan
bertahan di jurusan yang mereka
pilih. Selain itu, mereka juga mampu
menghadapi tantangan baru yang ada
di jurusannya. Hal ini juga disetujui
oleh informan pendukung bahwa
banyak siswa yang gagal dalam
belajar namun  siswa  selalu
menunjukkan sikap semangat untuk
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terus mencoba kembali dan guru
tentunya selalu memberikan ruang
pengembangan siswa untuk belajar
baik dijurusannya maupun diluar
jurusannya.

PEMBAHASAN

Hasil dari wawancara diatas
menunjukkan bahwa, informan paling
banyak dipengaruhi oleh faktor relasi
sosial yang positif. Dimana keempat
siswa dapat merasakan bahwa mereka
merasa diterima dan didukung oleh
teman, guru dan keluarganya. Adanya
hal tersebut dapat membuat siswa
tetap bertahan dan yakin terhadap
kemampuan dirinya untuk
berkembang didalam jurusan yang
mereka pilih. Kondisi ini juga
membuat mereka merasa bahagia
walaupun jurusan yang mereka pilih
bukanlah pilihan utama mereka.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Fitriana et al (2022) yang mengatakan
bahwa Kebahagiaan adalah istilah
umum yang menggambarkan
perasaan senang atau puas yang
berkaitan dengan rasa nyaman, rasa
aman, dan terpenuhinya keinginan
seseorang. Dalam konteks psikologi,
kebahagiaan sering dianggap sebagai
keadaan kesejahteraan yang ditandai
oleh tingkat kepuasan hidup yang
tinggi, emosi positif yang dominan,
dan emosi negatif yang lebih sedikit

Kebahagiaan terjadi ketika
seseorang berhasil mencapai tujuan
dan  meraith  kesuksesan  yang

diharapkan, yang berdampak positif
pada berbagai aspek kehidupan

seperti hubungan sosial,
produktivitas, kesehatan, dan
kreativitas.  Studi  menunjukkan

bahwa kebahagiaan berkontribusi
pada hubungan yang lebih baik dan
kemampuan pengambilan keputusan
yang lebih efektif dalam
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merencanakan hidup (Sulandari,
2025; Patria, 2022).

Kesejahteraan psikologis,
hubungan sosial, dan lingkungan

sekitar merupakan faktor utama yang
memengaruhi tingkat kebahagiaan di
berbagai budaya dan usia (Sulandari,
2025) Aktivitas fisik dan kondisi
kesehatan juga berperan penting
dalam meningkatkan kebahagiaan,
dengan kesehatan menjadi mediator
utama antara aktivitas fisik dan
kebahagiaan (Patria, 2022).

Emosi positif seperti
kegembiraan berperan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan
pribadi, terutama pada anak-anak
yang melalui  bermain  dapat
mengembangkan kemampuan sosial,
intelektual, dan artistik. Bermain
yang dipicu oleh kegembiraan
memperkuat hubungan sosial dan
kreativitas, yang pada gilirannya
membantu pemecahan masalah secara
kreatif dalam kehidupan sehari-
hari (Renwick, 2021;  Wibowo,
2021). Studi pada anak dan remaja di
negara berpenghasilan rendah dan
menengah menunjukkan bahwa aspek
positif seperti perasaan senang dan
optimisme sangat penting dalam
mendukung kesejahteraan mental dan
perkembangan mereka

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa siswa di sekolah SMK AL-
ISLAM Surakarta merasa bahagia
dengan jurusan yang mereka pilih.
Walaupun jurusan tersebut bukan
jurusan utama yang mereka pilih.
Akan tetapi, mereka yakin terhadap
kemampuan dirinya dan tetap
bertahan untuk terus berkembang di
dalam jurusannya sekarang. Aspek
yang paling mempengaruhi
kebahagiaan mereka adalah adanya
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relasi sosial yang positif. Dimana
dapat merasakan bahwa mereka
merasa diterima dan didukung oleh
teman, guru dan keluarga.

Saran  untuk  penelitian
selajutnya bisa mengembangkan
model intervensi psikologi positif
untuk meningkatkan kebahagiaan
siswa pasca-penjurusan.
Mengeksplorasi strategi koping atau
mekanisme bertahan yang digunakan
siswa untuk tetap bahagia meski
berada di jurusan yang tidak sesuai
keinginan awal.
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